
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa tahun akhir – akhir ini perbankan di Indonesia mengalami negative 

spread, yang merupakan dimana adanya perbedaan antara bunga yang diterima 

dari nasabah dan bunga yang dibayar kepada nasabah. Dalam hal, pendapatan 

bunga yang diterima dari nasabah peminjam lebih rendah daripada biaya bunga 

yang dibayar oleh bank kepada nasabah. Namun hanya Bank Syariah yang 

menggunakan sistem bagi hasil yang dapat bertahan karena tidak dibebani oleh 

kewajiban untuk membayar bunga simpanan kepada nasabahnya, pada dasarnya 

bank syariah akan hanya membagi hasil sesuai dengan margin keuntungan yang 

diperoleh bank.2 Bank Syariah dapat menunjukkan kinerja yang relatife lebih baik 

dibandingkan lembaga perbankan konvensional.  

Perbankan syari’ah merupakan salah satu instrument yang digunakan untuk 

menegakkan aturan-aturan ekonomi islam. Perbankan menerima tiga fungsi utama 

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan meneriam jasa 

pengiriman uang. Didalam sejarah perekonomian kaum muslim, pembiayaan yang 

dilakukan dengan akad yang sesuai syari’ah telah menjadi bagian dari tradisi umat 

islam. Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, pembiayaan untuk keperluan 

konsumsi dan untuk keperluan bisnis (investasi), serta melakukan pengiriman 

uang telah lazin dilakukan. Dengan demikian fungsi-fungsi utama perbankan 

                                                 
2 Fenty Rismayanti, Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah dan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk Cabang Bandung, 

Universitas Padjajaran, (Bandung: 2005), hal 34. 
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modern adalah menerima simpanan, menyalurkan dan mentrasfer dana telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat islam, bahkan sejak 

zaman Rasulullah SAW.3  

Perkembangan jasa perbankan syariah yang beberapa tahun ini mengalami 

kemajuan yang luar biasa, yang ditandai dengan akses perbankan syariah yang 

mudah didapatkan dimanapun kita berada. Dengan ditemukannya perbankan 

syariah dimana – mana menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah 

cukup bagus dalam beberapa tahun terakhir ini, dikarenakan pertumbuhan 

perbankan yang cukup pesat dari tahun ke tahunnya dan banyaknya lembaga 

penghimpun dana masyarakat lain yang sudah berunculan, baik dalam skala kecil 

maupun dalam skala besar.4 Dapat dilihat dari prinsipnya bahwa, perbankan 

syariah begitu berbeda dengan perbankan konvensional dikarenakan perbankan 

syariah fokus pada bagi hasil dan bank konvensional fokus pada bunga. Bank 

syariah dapat menghilangkan keuntungan yang minus dengan cara adanya 

pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah atau yang biasa disebut DPS dan 

Dewan Syariah Nasional yang biasa disebut juga DSN.5 

Bank syariah saat ini juga dapat bersaing dengan bank konvensional, dapat 

dilihat dari berkembangnya bank syariah yang cukup pesat sehingga bank syariah 

mampu menarik hati dalam kehidupan masyarakat dan juga dapat berperan 

penting di masyarakat dikarenakan bank syariah adalah bank yang bebas dari 

sebuah ancaman krisis moneter yang membuat bank syariah menjadi salah satu 

                                                 
3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2005), hal 22-27 
4 Warkum Sumirto, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI, takaful 

dan pasar modal syariah di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 55-56 
5 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press. 

2001) hal. 46. 
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pilihan masyarakat dalam memakai produk dari bank syariah tersebut.6 Ditambah 

lagi bank syariah lebih memudahkan masyarakat dikarenakan sistem yang bank 

syariah miliki merupakan bagi hasil dan bank syariah tidak memberi bunga pada 

nasabahnya. Di indonesia sendiri sekarang sudah banyak bank yang berbasis 

syariah seperti Bank Muamalat, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Jatim Syariah, Bank Bukopin Syariah. Tetapi sekarang 

Bank Syariah mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah sudah 

bergabung menjadi satu dengan nama Bank Syariah Indonesia dikrenakan mereka 

memiliki tujuan dalam memberikan penguatan kinerja perbankan syariah nasional 

ke depan, dan Indonesia berkeinginan menjadi pusat perekonomian dan keuangan 

syariah dunia sehingga mereka memutuskan untuk memerge ketiga bank tersebut.  

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses usahanya (pasal 1 angka 1 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).7 Selain itu adanya UU No. 23 Tahun 

1999 (yang telah dirubah dengan UU No. 3 Tahun 2004) tentang Bank Indonesia, 

yang dapat melakukan pengendalian moneter berdasarkan prinsip syariah. Yang 

terakhir adalah berlakunya UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industry perbankan syariah 

                                                 
6 Prof. Dr. Sutan Remi Sjahdeini, S.H, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenamedia Grup, 2014), hal. 196. 
7 Zubairi Hasan, Undang – Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada : 

2009), h. 4-5 
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nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong 

pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. 

Pada tahun 2016 OJK menyiapkan peta jalan atau roadmap pengembangan 

keuangan syariah dan pada tahun 2019 OJK mendorong bank syariah dan unit 

usaha syariah milik pemerintah berkonsolidasi, seperti bank Syariah Mandiri, 

Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah serta Unit Usaha Syariah dan Bank 

Tabungan Negara Tbk. Tetapi pada juli 2020 menteri BUMN Erick Tohir 

berencana hanya akan menggabungkan bank syariah BUMN seperti BRI Syariah, 

BNI Syariah, BTN Syariah dan Mandiri Syariah. Pada oktober 2020 pemerintah 

secara resmi mengumumkan rencana merger bank syariah dari tiga bank Himbra 

yang termasuk diantaranya Bank Syariah mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank 

BNI Syariah. Pada 11 Desember konsolidasi bank syariah Himbra menetapkan 

nama perusahan hasil merger menjadi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Bank 

Syariah Indonesia akhirnya diresmikan pada tanggal 1 Februari 2021 dan 

diresmikan oleh presiden Jokowi.8 

Banyak bank syariah yang telah berdiri di Provinsi Jawa Timur tetapi pada 

penelitian kali ini saya memilih Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. Karena di 

kabupaten Blitar sendiri mayoritas penduduk Muslim membuat masyarakat Blitar 

mulai memutuskan memakai jasa dan produk dari Bank Syariah sendiri. Salah 

satu alasan masyarakat di kabupaten Blitar memilih jasa dan produk dari Bank 

Syariah karena pada bank tersebut mengutamakan dari pelayanan dan kepuasan 

dari nasabah tersebut. Selain dari kinerja dalam pelayanan dan kepuasan nasabah 

                                                 
8 Bank Syariah Indonesia, Sejarah Bank Syariah Indonesia 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html, diakses pada tanggal 2 Januari 2022, diakses pukul 

21.23 WIB. 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html
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yang diutamakan, BSI dalam reputasinya cukup meningkat dengan baik, sehingga 

membuat banyak nasabah yang membuka tabungan dengan berbasis syariah hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya nasabah dengan didukung dengan peningkatan 

jumlah nasabah yang cukup tinggi. Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 

perbankan syarian utamanya bersumber dari naiknya simpanan deposito 

murabahah yang kemudian disusul oleh tabungan mudharabah dan giro wadiah 

yang juga mengalami peningkatan, walaupun peningkatan pada giro wadiah tidak 

sebanding dengan peningkatan yang terjadi pada deposito murabahah dan 

tabungan mudharabah.9 Dapat dilihat pada tabel rentang banyaknya nasabah dari 

bulan agustus sampai dengan bulan oktober 2021. 

Tabel 1.1 

Populasi Nasabah Bank Syariah Indonesia 

Jenis 

Simpanan 

Bulan 
Jumlah 

Agustus September Oktober 

Deposito 

Mudharabah 
15 14 15 44 

Tabungan 

Mudharabah 
28 28 29 85 

Giro 

Wadiah 
28 27 29 84 

Jumlah 71 69 73 213 

Sumber: Bank Syariah (2021) 

Pada Bank Syariah Indonesia terdapat berbagai macam jasa produk yang 

ditawarkan seperti Tabungan Mudharabah, Tabungan bisnis, Tabungan haji, 

Tabungan easy Wadiah, Tabungan junior, Tabungan valas, Tabungan Pensiun, 

Tabungan pendidikan, Tabungan payroll, Tabungan Mahasiswa, TabunganKu, 

                                                 
9 Philip Kotler dan gary Amstrong. Dasar-dasar Pemasaran. (Jakarta: Pren Hallindo, 1997), h. 

222 
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Tabungan tapenas kolektif, Tabungan Efek Syariah.10 Penulis memilih BSI 

sebagai tempat penelitian karena dalam penelitian kali ini penulis tidak hanya 

tertarik karena BSI mempunyai suatu karakteristik yang bersifat syariah, tetapi 

penulis juga ingin meneliti apakah faktor sosial, pribadi, produk, promosi, dan 

budaya berpengaruh pada konsumen sehingga mereka mengambil suatu keputusan 

untuk memilih jasa dan produk BSI di Kabupaten dan Kota Blitar. Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa dari bulan Agustus sampai dengan November total 

populasi nasabah yang berada di Bank Syariah Indonesia terus mengalami 

peningkatan yang signifikan, hal ini dapat menunjukkan bahwa kepercayaan 

nasabah untuk menginvestasikan dananya dibank syariah terus mengalami 

peningkatan. Faktor sosial merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan 

seseorang berasal dari masyarakat atau orang lain, faktor pribadi merupakan 

faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang, meliputi usia serta tahap dalam 

siklus pembelian, pekerjaan dan gaya hidup.11 Faktor produk merupakan faktor 

yang berasal dari tawaran untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan baik 

produk yang berbentuk fisik maupun nonfisik. Faktor promosi merupakan factor 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan suatu produk guna 

meyakinkan konsumen.12 Sedangkan, faktor budaya merupakan kebiasaan yang 

telah berlangsung lama yang di pakai serta diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat.  

                                                 
10 Bank Syariah Indonesia, Produk Bank Syriah, https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan, 

diakses pada tanggal 2 Januari 2022, pada pukul 21.04 WIB.  
11 Ade sarwita, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Nasabah Untuk 

Menabung dalam Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi Vol 4 No 1 2017. 
12 M. Nurianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 

170. 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan
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Budaya, promosi, produk, sosial, pribadi sangat berkaitan dengan keputusan 

nasabah dalam mengambil jasa bank BSI, dikarenakan apabila bank BSM 

mempromosikan suatu produk yang bagus sehingga dapat menarik minat nasabah 

yang melihatnya. Bila pribadi nasabah tertarik dengan produk yang ditawarkan, 

secara tidak langsung akan meningkatkan minat nasabah menggunakan jasa bank 

tersebut.13 Sehingga kebiasaan tersebut akan menjadi budaya di keluarga nasabah 

serta mempengaruhi lingkungan-lingkungan social sekitarnya. Dari 5 (lima) faktor 

di atas, memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam mengambil keputusan 

nasabah untuk memilih jasa perbankan. Jika salah satu faktor di atas tidak ada 

maka, nasabah akan mengalami kesenjangan dalam mengambil keputusan untuk 

memilih jasa perbankan syariah. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut harus 

terpenuhi terlebih dahulu sebelum nasabah mengambil keputusan. 

Tabel 1.2 

Research Gap Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Pengaruh 

Penelitian 

Terdahulu 

Faktor – 

faktor yang 

mempengaruhi 

keputusan 

nasabah dalam 

memilih jasa 

perbankan syariah 

Sosial 

Berpengaruh Positif 
Ananggadipa 

Abhimantra (2013) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Siti Umik 

Hamik dan Jati 

Handayani (2014) 

Pribadi 

Berpengaruh Positif 
Chusnul 

Chotima (2014) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Liza Novia Sari 

(2015) 

Promosi 

Berpengaruh Positif 

dan signifikan 

Arwan 

Lasmeriyanto 

(2018) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Riyan Agung 

Setiawan (2014) 

Produk Berpengaruh Positif Arya Maman 

                                                 
13 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran & Loyalitas Konsumen. (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal. 

56. 
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Putra (2010) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Putri Andriyani 

(2018) 

Budaya 

Berpengaruh Positif 

Desiana, Dewi 

Susilowati dan 

Negina Kuncoro 

Putri (2018) 

Tidak berpengaruh 
Sulfitrayati 

(2018) 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Pada tabel 1.2 Research Gap penelitian terdahulu penelitian Ananggadipa 

Abhimantra (2013),14 variabel social berpengaruh positif terhadap factor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. 

Sedangkan, pada penelitian Siti Umik Hamik dan Jati Handayani (2014),15 

variable sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. Begitu 

juga pada variabel pribadi dalam penelitian Chusnul Chotima (2014),16 

berpengaruh positif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. Sedangkan, dalam penelitian Liza 

Novia Sari (2015),17 variabel pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa 

perbankan syariah. 

                                                 
14 Ananggadipa Abhimantra, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) 

Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah, (Skripsi: Universitas Islam Negeri di Malang) hal, 

97. 
15 Siti Umik Hamik dan Jati Handayani, Keputusan Nasabah Dalam Memilih Perbankan Syariah, 

JABPI VOL. 22, NO 2, JULI 2014. 
16 Chusnul Chotima, Pengaruh Produk, Pelayanan, Promosi Dan Lokasi Terhadap Masyarakat 

Memilih Bank Syariah Di Surakarta, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), hal, 

9. 
17 Liza Novia Sari, Pengaruh Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah 

Menabung Pada Tabungan Simanis Pt. BPR Raga Dana Sejahtera Padang, Vol. 05 no. 3, 

September 2014. Hal 136 
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Selanjutnya pada variabel promosi dalam penelitian Arwan Lasmeriyanto 

(2018),18 variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan 

syariah. Sedangkan pada penelitian Riyan Agung Setiawan (2014),19 variabel 

promosi tidak berpengaruh dan signifikan. Pada variabel produk dalam penelitian 

Arya Maman Putra (2010),20 berpengaruh positif terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. 

Sedangkan, pada penelitian Putri Andriyani (2018),21 variabel produk tidak 

berpengaruh signifikan. Selanjutnya, pada variabel budaya dalam penelitian 

Desiana, Dewi Susilowati dan Negina Kuncoro Putri (2018),22 berpengaruh positif 

terhadap faktorfaktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih jasa 

perbankan syariah. Sedangkan pada penelitian Sulfitrayati (2018),23 variabel 

budaya tidak ada pengaruh dalam pengambilan keputusan nasabah memilih jasa 

perbankan syariah. 

                                                 
18 Arwan Lasmeriyanto, ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK, PROMOSI, DAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN (Studi Kasus 

Toko Lesba Fanci). (Tugas Akhir: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018) 
19 Riyan Agung Setiawan,  ANALISIS PENGARUH PROMOSI DAN KUALITAS 

PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN PELANGGAN (Studi Kasus: “Waroeng Spesial 

Sambal cabang Gonilan - Surakarta”), (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) 
20 Arya Maman Putra, ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK, FASILITAS, 

KUALITAS PELAYANAN, DAN PROMOSI TERHADAP LOYALITAS NASABAH PADA 

PT. BCA CABANG KANJENGAN SEMARANG, (Skripsi: Universitas Diponegoro, 2010) 
21 Putri Andriyani, ANALISIS PENGARUH PROMOSI DAN KUALITAS PELAYANAN 

TERHADAP KEPUTUSAN MINAT CALON NASABAH (Studi pada BRI Syariah Kantor 

Cabang Kedaton Bandar Lampung), (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018) 
22 Desiana, Dewi Susilowati dan Negina Kuncoro Putri (2018), “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan syariah di kota Tasik Malaya”, Vol. 11, No. 1, 

september 2018, hal 38 
23 Sulfitrayati, “Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih bank syariah 

di Kota Banda Aceh” Ihtiyath Vol. 2 No. 1 September 2018, hal 6.  
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Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, terdapat 

kontradiksi antara penelitian sebelumnya. Hal ini mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian pada salah satu bank syariah yang ada di Kota Blitar dengan 

mengambil beberapa faktor yang pada sebelumnya berpengaruh positif terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih produk pada Bank Syariah Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melaukan 

penelitian tentang “Analisis Faktor Penentu Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Produk BSI” (Study kasus pada PT. Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Kota Blitar). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini dibahas mengenai identifikasi cakupan dalam penelitian 

yang mungkin muncul, agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi terarah dan 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui sejauh mana faktor 

penentu keputusan nasabah dalam memilik produk tabungan yang disediakan oleh 

bank syariah Indonesia. Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang 

dibahas, maka penulis memberikan pembatasan masalah. Dalam hal ini, penulis 

membahas masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi beberapa faktor yang pada sebelumnya 

berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk 

pada Bank Syariah Indonesia. Dikarenakan dalam beberapa hal keputusan 

nasabah dalam memilih produk tabungan pada bank syariah Indonesia 
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tentu berbeda dan beragam macam alasan mengapa mereka memilih 

produk tabungan pada bank syariah Indonesia ini. 

2. Sampel penelitian pada data populasi nasabah yang menggunakan produk 

dan jasa pada Bank Syariah Indonesia cabang Blitar, sehingga tidak ada 

keterkaitan sampel maupun data lain yang selain diambil dari pada data 

populasi pada produk dan jasa. 

3. Karena bank syariah Indonesia mungkin baru resmi pada bulan februari 

2021 maka peneliti mengambil sampel penelitian pada Bank Syariah di 

Indonesia dan mempublikasikan laporan Keuangan Tahunan pada periode 

tahun 2019 – 2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah faktor penentu keputusan nasabah dalam memilik produk 

tabungan yang disediakan oleh bank syariah Indonesia. Oleh karena itu penelitian 

ini berfokus pada variable hubungan produk dan hubungan sosial terhadap 

keputusan nasabah pada PT. Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021, 

berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor sosial menjadi faktor penentu keputusan nasabah dalam memilih 

produk tabungan di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar? 

2. Apakah faktor pribadi menjadi faktor penentu keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar? 
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3. Apakah faktor budaya menjadi faktor penentu keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar? 

4. Apakah faktor produk menjadi faktor penentu keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar? 

5. Apakah faktor promosi menjadi faktor penentu keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar? 

6. Apakah faktor sosial, pribadi, budaya, produk, dan promosi menjadi faktor 

penentu keputusan nasabah dalam memilih produk tabungan di Bank Syariah 

Indonesia Cabang Blitar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas 

penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 

jasa perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah 

memilih jasa perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor budaya terhadap keputusan nasabah 

memilih jasa perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor produk terhadap keputusan nasabah 

memilih jasa perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 

5. Untuk mengetahui pengaruh faktor promosi terhadap keputusan nasabah 

memilih jasa perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial, pribadi, budaya, produk, dan 

promosi mempengaruhi keputusan nasabah memilih jasa perbankan syariah di 

Bank Syariah Indonesia Cabang Blitar. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk berbagi pihak yang 

membutuhkan, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah sebagai salah satu 

dari ekonomi islam. Dapat dijadikan literatur untuk pengembangan 

pengetahuan dan dapat memberikan tambahan wawasan serta hal baru bagi 

pembaca. Hasil dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari faktor 

penentu keputusan nasabah dalam memilik produk tabungan yang disediakan 

oleh bank syariah Indonesia. 

2. Manfaat Praktisa 

a. Bagi Bank 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Bank 

BSI Cabang Blitar dalam memberikan jasa dan pelayanan kepada para 

nasabah. Dapat menjadi referensi bagi bank-bank di Indonesia, khususnya bank 

syariah dalam usaha meningkatkan profitabilitas. 
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b. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis berupa 

pemahaman yang lebih baik mendalam lagi mengenai perbankan syariah 

khususnya dalam promosi, kualitas pelayanan dan kualitas produk serta 

memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi Perbankan 

Syariah. 

c. Bagi Akademis 

Menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan dalam pengaruh promosi, 

kualitas pelayanan dan kualitas produk terhadap keputusan nasabah menabung 

pada bank BSI dengan Religiusitas sebagai variabel moderating serta sebagai 

masukan untuk penelitian dengan topik yang sama pada masa yang akan 

datang. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

  Dalam penelitian ini melingkupi Sosial (X1), Pribadi (X2), Budaya (X3), 

Produk (X4), dan Promosi (X5), Populasi dan sampel dalam penelitian yang 

digunakan berupa riset yang terjun langsung ke lapangan dan hasil laporan 

triwulan Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021. 

2. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

beberapa faktor yang pada sebelumnya berpengaruh positif terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih produk pada Bank Syariah Indonesia. Begitupun 
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sampel penelitian pada data populasi nasabah yang menggunakan produk dan 

jasa pada Bank Syariah Indonesia cabang Blitar. Sampel penelitian yaitu Bank 

Syariah di Indonesia dan mempublikasikan laporan Keuangan Tahunan pada 

periode tahun 2019 – 2020. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual variabel penelitian adalah penjelasan yang diperoleh 

dari sumber berupa buku agar penelitian ini memiliki dasar yang jelas secara 

konseptual. Berikut penjelasan secara konseptual dari setiap variabel: 

a) Faktor Budaya diartikan sebagai komplek yang menyeluruh yang mencakup 

pengetahuan, keyakinan, seni, hukum, moral, kebiasaan dan kapabilitas 

lainnya serta kebiasaan-kebiasaan yang dikuasai oleh individu sebagai 

anggota masyarakat.24 

b) Faktor Sosial adalah pembagian anggota-anggota masyarakat ke dalam 

suatu hirarki kelas-kelas status yang berbeda, sehingga anggota dari setiap 

kelas yang relatif sama mempunyai kesamaan. Dengan demikian ada 

perjenjangan dalam kelas sosial, mulai dari yang paling rendah sampai 

dengan yang paling tinggi.25 

c) Faktor Pribadi adalah karakteristik individual yang merupakan perpaduan 

dari sifat, temperamen, kemampuan umum, dan bakat yang dalam 

                                                 
24 Tatik Suryani, Perilaku konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2008), h 285 
25 Tatik Suryani, “Perilaku Konsumen...., hal. 263 
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perkembangannya dipengaruhi oleh interaksi individu dengan 

lingkungannya.26 

d) Faktor Psikologi adalah hal-hal yang dipengaruhi oleh daur hidup keluarga 

dan kepribadiannya. Diantaranya yitu motivasi, persepsi, proses belajar, 

keyakinan dan sikap. 

e) Faktor Pemasaran adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan langganan melalui proses pertukaran 

dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.27 

2. Devinisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian adalah gambaran kondisi yang 

dicermati peneliti sesuai dengan keadaan dilapangan. Berikut penjelasan secara 

opersional dari setiap variabel: 

a. Faktor Budaya adalah persepsi masyarakat terhadap nilai, perilaku 

seseorang yang dipelajari dari keluarga dan masyarakat lainnya. 

b. Faktor Sosial adalah persepsi masyarakat terhadap peranan dan status sosial 

masyarakat dalam lingkungannya. 

c. Faktor Pribadi adalah persepsi masyarakat terhadap karakter seseorang 

terkait umur, konsep diri, dan gaya hidup. 

d. Faktor Psikologi adalah persepsi masyarakat terhadap psikis kehidupan 

seseorang yang terbentuk dari keluarga maupun kepribadian seseorang. 

e. Faktor Pemasaran adalah persepsi masyarakat terkait produk untuk yang 

dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

                                                 
26 Tatik Suryani, “Perilaku Konsumen....,  hal. 57. 
27 Tatik Suryani, “Perilaku Konsumen....,  hal. 29 



17 

 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan skripsi ini disajikan dalam enam bab pada setiap 

babnya terdapat sub bab didalamnya. Berikut merupakan rincian dari bab–bab 

tersebut, maka sistematika 

penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN, untuk memberikan gambaran secara singkat 

yang akan dibahas dalam penelitian kali ini. Didalam bab pendahuluan membahas 

beberapa unsur yaitu terdiri dari: a) latar belakang masalah, b) identifikasi 

masalah dan pembahasan masalah, c) rumusan masalah, e) kegunaan penelitian, f) 

penegasan istilah, g) sistematika penulisan. 

 BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini menguraikan tentang teori 

dari Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, dan 

Laba Bersih yang melandasi penelitian sebagai acuan dalam melakukan analisis 

terhadap permasalahan, penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis. 

 BAB III METODE PENELITIAN, berisi a) pedekatandan jenis 

penelitian, b) populasi, sampling dan sampel penelitian, c) sumber data, variabel, 

dan skala pengukuran, d) teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, e) 

teknik analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini memuat deskripsi singkat 

dari hasil, dalam bab ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian dari hasil 

penelitian, terdiri dari a) deskripsi data dan b) pengujian hipotesis. 

 BAB V PEMBAHASAN, dalam bab ini pembahasan menjelaskan tetang 

temuan – temuan dari penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian 
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BAB VI PENUTUP, dalam bab ini akan memuat yaitu kesimpulan dan saran 

yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan dan dilanjutkan dengan bagian 

akhir dari skipsi, yaitu terdiri dari daftar rujukan, lampiran – lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.


